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Article Info ABSTRACT

This research aims to see the influence of the Mordiscveinter learning model on student learning

Keywords: outcomes in science subjects in class V of SDN 7 Tilongkabila, Bone Bolango Regency. This type

Mordiscvein of research is a Quasi experimental design with a Nonequivalent Control Group Design. The
Learning  Model, independent variable is the Mordiscvein learning model and the dependent variable is learning
Science  Learning outcomes. The sample used was 40 students using two groups, namely the control group and the
Outcome experimental group. The sampling technique uses Purposive Sampling. The results of the research

and discussion showed that the average posttest score for the experimental group using the
Mordiscvein model was 77.75 and the control group using the conventional model was 59.00. When
compared, the average posttest score for the experimental group is higher than the average posttest
score for the control group. The results of hypothesis testing obtained tcount>ttable, namely 3.841
> 1.686. Thus it can be concluded that there is an influence of the Mordiscveinter learning model
on student learning outcomes in science subjects in class V SDN 7 Tilongkabila, Bone Bolango
Regency.

Informasi Artikel ABSTRAK

K\ Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh model pembelajaran Mordiscveinterhadap hasil

ModelPembelajaran belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas VV SDN 7 Tilongkabila Kabupaten Bone Bolango.

Mordiscvein,Hasilb Jenis penelitian ini adalah Quasi eksperimental design denganrancangan Nonequivalent Control

elajarIPA. Group Design. Variabel bebas yaitu model
pembelajaranMordiscveindanvariabelterikatyaituhasilbelajar.Sampel yang digunakan sebanyak
40 siswa dengan menggunakan dua kelompok yakni kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.
Teknik pengambilan sampel menggunakan Purposive Sampling. Hasil penelitian dan pembahasan
diperoleh nilai rata-rata posttest kelompok eksperimen yang menggunakan model
Mordiscveinsebesar 77.75 dan kelompok kontrol yang menggunakan model konvensional 59, 00.
Jika dibandingkan nilai rata-rata posttest kelompok eksperimen lebih tinggi dari nilai rata-rata
posttest kelompok kontrol. Hasil pengujian hipotesis diperoleh thitung> traner Yaitu 3.841 > 1.686
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran
Mordiscveinterhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA dikelas VV SDN 7 Tilongkabila
Kabupaten Bone Bolango.
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PENDAHULAN

Pendidikan pada abad 21 ini merupakan variabel yang
sangat penting dan menentukan dalam pembangunan
sebuah negara. kita semua mengetahui bahwa maju
sebuah oleh faktor

tidaknya negara dipengaruhi

pendidikan yang akan berimbas sampai pada
pembelajaran disetiap sekolah. Pembelajaran di abad 21
ini memiliki perbedaan dengan pembelajaran di masa
yang lalu.Pada dasarnya pendidikan merupakaninteraksi
antara gurudan siswa guna mencapai tujuan pendidikan
(Saleh, Hasim, Smith, 2024).
Pelaksanaan pendidikan di Indonesia masih
sangat tergantung oleh guru sebagai pusat pendidikan.
Terutama ditingkat pendidikan sekolah dasar, dimana
proses dimiliki oleh setiap guru terdiri atas empat
kompetensi. tersebut  adalah

Empat  kompetensi

kompetensi  pedagogik, kompetensi  kepribadian,
kompetensi sosial dan kompetensi profesional. Akan
tetapi dalam kenyataannya, pelaksanaan di lapangan
masih banyak sekali tenaga pendidik/guru yang kurang
memperhatikan empat kompetensi tersebut.Sehingganya
siswa sekolah dasar tidak hanya membutuhkan seorang
guru yang datang ke kelas untuk menyampaikan materi
pelajaran saja, akan tetapi siswa sekolah dasar sangat
membutuhkan hal-hal lain yang bisa menjadikannya
sebagai manusia terdidik, manusia yangberguna bagi nusa
dan bangsa. Selain itu, siswa sekolah dasar juga
membutuhkan hal-hal lain untuk menunjang ketercapaian
tujuan pendidikan sekolah dasar yang tidak dapat
diperoleh siswa dari guru yang hanya pintar dalam
penguasaan materi saja (Hasim, Saleh, dkk, 2023).

Guru adalah komponen yang sangat menentukan
dalam keberhasilan suatu pendidikan. Hal ini memang
wajar, sebab guru merupakan ujung tombak yang
berhubungan langsung dengan siswa sebagai subjek dan
objek belajar.

Bagaimanapun bagus dan idealnya

kurikulum pendidikan, bagaimana lengkapnya sarana dan
prasarana pendidikan dan bagaimana kuatnya antusias
peserta didik, tanpa diimbangi dengan kemampuan guru,

maka semuanya akan kurang bermakna (Damanik, 2019).

Pada abad ke-21 ini guru sangat membutuhkan
keterampilan-keterampilan  berpikir  kritis,  kreatif,
kemampuan kolaboratif, metakognitif, kemampuan

komunikasi, menguasai teknologi informasi, menjadi
pebelajar sepanjang hayat, yang berlandaskan pada
kecerdasan emosional, sosial, dan spirittual yang baik.
Untuk itu, pendidikan untuk menyiapkan calon guru
professional dan berkemajuan mau tidak mau harus
mengalami reformasi (Santyasa, 2018). Salah satu
keterampilan yang wajib dimiliki oleh seorang guru
adalah cara memilih/menentukan model pembelajaran
yang tepat sesuai dengan karakteristik materi yang
diajarkan.

Salah satu model pembelajaran yang dimaksud
adalah model pembelajaran Mordiscvein. Dimana model
pembelajaran ini diharapkan dapat mempengaruhi hasil
belajar siswa, khususnya pada muatan pelajaran IPA.
Model

membantu guru dan para siswa untuk belajar dengan baik,

pembelajaran yang sangat beragam dapat
salah satu yang dimaksud yakni Mordiscvein, dimana
model ini dapat membantu menyelesaikan permasalahan
dalam kesulitan belajar maupun mengajar di lembaga
pendidikan khususnya sekolah dasar (Saleh dkk, 2022).
Dimana hasil belajar siswa pada muatan pelajaran IPA

masih jauh dari harapan atau kurang dari KKM sekolah

yang telah ditentukan. Berdasarkan data PISA
(ProgrameFor International Student  Assesment)
kemampuan literasi sains siswa Indonesia  masih

dibawah rata-rata jikadibandingkan dengan rata skor
internasional dan secara umum berasa tahap pengukuran
rendah. Dikutip oleh The Organization for Economic
and Development (OECD)

Cooperation peringkat
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Indonesia di PISA pada tahun 2018 berada pada
peringkat ke-70 dari 78 negara yang ikutserta, dengan
perolehan skor yaitu 396 (Harususilo,2019). Melihat dari
PISA

Assessment),

hasil pencapaian literasi sains siswa dalam

(Program  for International  Student

Indonesia termasuk dalam tingkatan rendah yaitu posisi
yang
sangat penting dalam penentuan kualitas pendidikan di
suatu Negara (Nento, Saleh, dkk, 2023).

Muatan pelajaran  IPA

8 terbawah ketika literasi sains menjadi faktor

padasemua jenjang
(SD) di

harapkan menjadi sarana bagi siswa untuk mempelajari

pendidikan, khususnya pada sekolah dasar

diri dan alam sekitar dalam kehidupan sehari

hari.Pelajaran  IPA berkaitan dengan mencari tahu akan
lingkungan alam secara terpadu. Pelajaran IPA bukan
yang
ataupun prinsip-

hanya penguasaan kumpulan pengetahuan
berupa bukti-bukti, rencana-rencana,
prinsip saja, tetapi pelajaran IPA adalahsuatu proses
IPA di

siswadapa tmeningkatkan

menciptakan. Pembelajaran sekolah dasar

berfungsi yaitu di mana
rasa ingin tahu serta kesadaran siswa mengenai jenis

lingkungan alam dengan lingkungan buatan dalam

O, X O

O; O,

hubungannya serta pemanfaatan dalam kehidupan sehari-

hari.

Untuk mencapai hasil belajar yang maksimal
dalam membejarkan IPA di sekolah dasar, seorang guru
harus memperhatikan pemilihan  materi dengan
penggunaan model pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik siswa, serta penggunaan media teknologi
yang dapat memotivasi siswa untuk belajar. Menurut

(Koundkk, 2008) The consideration of what materials

should be selected by teachers to implement information

technology-integrated teaching is important. Chang
(1999) identifies six situations as suitable and necessary
for integrating information technology with teaching
activities: (1) transforming abstract teaching materials
into visual materials, (2) requiring operational
experience of real world, (3) solving the problem of not
having the proper environment for learning/teaching, (4)
coping with situations of insufficient teachers for certain
subjects, (5) motivating students, and (6) providing self-
diagnosis and self-evaluation (Sun, Lin, Jui Lin, 2008).
Tugas guru sebagai fasilitator diantaranya
memahami berbagai model yang akan menjadi salah satu
alternative untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
maksimal, untuk itu pengetahuan yang paling penting
dalam sebuah model yakni kesesuaian antara model yang
akan digunakan guru dengan materi yang akan
disampaikan, kemampuan guru memadukan seperti itu
dapat mengambil keuntungan dari peluang belajar yang
unik yang dihadapi dalam setiap konteks untuk membantu
siswa mengembangkan kompetensi kunci literasi sains
(Trudel, Métioui, 2015).
METODE
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif,

menggunakan metode Quasi Eksperimental Design
(eksperimen semu) dengan rancangan Nonequivalent
Control Group Design. Rancangan penelitian dapat dilihat
pada gambar berikut:

Gambar3.1 Desain Penelitian
Keterangan :
O=Nilai awal(Pre-test)kelompok eksperimen

Os=Nilai awal(Pre-test)kelompok kontrol

O2=Nilai akhir (Post-test) kelompok eksperimen
Os=Nilaiakhir(Post-test)kelompok kontrol

X=Treatment(perlakuanModelPembelajaranMordiscvein)
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Dengan desain tersebut, maka dalam penelitian ini
terdapat kelas eksperimen (kelas V#) dan kelas kontrol
(kelas VB).
Teknik Pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan instrumen observasi, tes
berupa pilihan ganda, dan dokumentasi.
Validitas Instrumen Penelitian
Uji Validitas

Validitas tes berhubungan dengan ketepatan
terhadap apa yang mesti diukur oleh tes dan seberapa
cermat tes melakukan pengkurannya. Atau dengan kata
lain validitas tes berhubungan dengan ketepatan tes
tersebut terhadap konsep yang akan diukur, sehingga
betul-betul bisa mengukur apa yang seharusnya diukur
(Uno dan Koni, 2012:151). Berikut uji valeditas dengan

menggunakan rumus korelasi product yaitu :

My, —M,
Topi = —2—1/D/q

Sat

(Awaludin, 2010:4-

9)
Keterangan :
roni = Korelasi point biserial
Mp = Rata-rata skor subjek yang menjawab benar
M; = Rata-rata skor total
S,:= Standar deviasi dari skor total
p= Proporsi siswa yang menjawab benar
g= Proporsi siswa yang menjawab salah (q=1-p)
Uji Reliabilitas
Untuk menyatakan reliabilitas instrumen, peneliti
menggunakan rumus Kuder and Richardson ke-21
__k {Vr - Zpiqi}
(k—1) Ve

Keterangan

L4}

ri = Reliabilitas Instrumen

k  =Jumlah item dalam instrumen

pi = Proposi banyaknya subyek yang menjawab
benar pada item 1

gi = Proposi banyaknya subyek yang menjawab

salah (1- pi)
Vi = Varians Total
(Arikunto, 2014: 231)

Teknik Analisis Data
Uji Normalitas

Dalam penelitian ini uji kenormalan yang
digunakan adalah uji Liliefors. Pengujian normalitas data
dilakukan dengan menggunakan aplikasi statistik SPSS

versi 23.0

Hipotesis yang diuji adalah:

Ho - data berdistribusi normal

H1 = data tidak berdisrtribusi normal

Kriteria pengujiannya adalah terima Ho jikaLniung<Ltabel,

dalam keadaan lain Ho ditolak pada taraf signifikansi o =

0.05

Uji Homogenitas Varians

Homogenitas instrumen pada penelitian ini diuji

dengan menggunakan uji kesamaan dua varians (Uji F).

Pengujian homogenitas dilakukan dengan aplikasi statistik

SPSS versi 23.0

Hipotesis yang diuji adalah:

Ho - data skor hasil belajar siswa di kelas V SDN 7
Tilongkabila untuk kelas eksperimen dan kelas
kontrol homogen.

H; = data skor hasil belajar siswa di kelas V' SDN 7
Tilongkabila untuk kelas eksperimen dan kelas
kontrol tidak homogen.

Kriteria pengujiannya adalah terima Ho jika Fhitung<Ftabel,

dalam keadaan lain Ho ditolak pada taraf signifikansi o =

0.05.

Uji Hipotesis Statistika
Pengujian hipotesis dilakukan dengan aplikasi

statistik SPSS wversi 23.0 Rumus statistiknya adalah

sebagai berikut:
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t= X_l—X_Z
j(n1-1)512+(nz-1)522(i )

nyg+ny —2 nq np
Keterangan :
t = Nilai hitung

; = Nilai rata-rata kelas eksperimen
1

X, = Nilai rata-rata kelas kontrol

S,;2 = Standar deviasi kelas eksperimen

S,2 = Standar deviasi kelas kontrol

n;  =Jumlah responden kelas eksperimen

nz  =Jumlah responden kelas kontrol

Adapun hipotesis statistika yang akan diuji dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ho:p=pl

Hi:p>pl

Tolak Ho bila thitung > teabel

Ho : Tidak terdapat pengaruh penggunaan model
pembelajaran Mordiscveinterhadap hasil belajar
siswa pada pelajaran IPA di kelas V di SDN 7
Tilongkabila.

H; : Terdapat pengaruh pengaruh penggunaan model
pembelajaran Mordiscveinterhadap hasil belajar
siswa pada pelajaran IPA di kelas V di SDN 7
Tilongkabila.

Dengan kriteria pengujiannya adalah tolak Ho jika thiung >

tranel dimana traner didapat dari daftar distribusi t dengan dk

=n; + N2— 2 dengan o= 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data Hasil Belajar Siswa

Peneliti melakukan penelitian
eksperimen,dimanatujuanpenelitian ini untuk mengetahui
pengaruhmodel pembelajaran Mordiscveinterhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas V di SDN 7
Tilongkabila Kabupaten Bone Bolango. Penelitian ini

dilaksanakan di SDN 7 Tilongkabila Kabupaten Bone

Bolango dan mengambil kelas V yang terdiri dari 2 kelas

sebagai sampel.

PET (Sugiyono, 2017:138)

Buigars corinin s e

Untuk teknik pengambilan sampel
wrposive sampling.
. orang siswa disetiap
kelas, yakni 20 siswa dikelas \VAsebagai kelas eksperimen
dan 20 orang siswa di kelas VB sebagai kelas kontrol.

Hasil Uji Normalitas Data

HasilujiNormalitasdatapretestpadakelaskontroldiperolehL
hitung=0.118 dan Liaper = 0.190 dan nilai signifikan 0.200 >
nilai taraf signifikansi a = 0.05. Kemudianhasil Pretest
pada kelas eksperimen
diperolehLhitung=0.150danLe=0.190 dan nilai signifikan
0.200 > nilai taraf signifikansi a = 0.05.Hasil uji
Normalitas dataposttest kelas kontrol diperolehLitung =
0.174 dan Lber = 0.190 dan nilai signifikan 0.113 > nilai
taraf signifikansi o =0.05. Kemudian hasil posttest pada
kelas eksperimen diperolehLhiwung=0.129danLaei=0.190
dan nilai signifikan 0.200 > nilai taraf signifikansi a = 0.05

Hasil Uji Homogenitas Varians

Hasil uji homogenitas data pretest siswa kelas kontrol dan
kelas ekperimenmenunjukannilaiFniung=0.298 < Feper =
4,084 dan nilai signifikansi 0.588 > nilai taraf signifikansi
a =0.05. Kemudian, untuk data perhitungan hasil posttest
siswa kelas kontrol dan kelas ekperimen menunjukan nilai
Fhitung0.140 < Fenel = 4.084 dan nilai signifikansi 0.710 >
nilai taraf signifikansi o =0,05. Kriteria pengujiannya
yaitu jika Fniung>Ftavel, Hoditolak atau jika Fhiung< Fraber,Ho

diterima dengan taraf signifikan 0=0.05.
Hasil Uji Hipotesis

Berdasarkan pengujian hipotesis yang dilakukan dengan
menghitung uji-t. Berdasarkan hasil pengujian SPSS versi
23.0 pada tabel t-test for equality of means menunjukan
nilai thiung=3.841>twne= 1.686 atau dapat juga dilihat pada
nilai sig = 0.000 <0=0,05. Dengan demikian terdapat
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pengaruh model pembelajaran Mordiscveint erhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas V di SDN 7
Tilongkabila Kabupaten Bone Bolango.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian dilihat dari nilai rata-rata
hasilpostestsiswa, tampak jelas hasil belajar siswa pada
kelas yang dibelajarkan menggunakan model
Mordiscveinrata-ratalebihtinggi yaitu sebesar 77,75
dibandingkan dengan hasil belajar kelas kontrol yang
diberi perlakukan secarakonvensionalyaitusebesar59.
Dilihat dari rata-rata nilai hasil belajar (posttest) siswa,
maka yang terlihat model Mordiscveinmembuat siswa
aktif dan antusias dalam pembelajaran IPA materi
perpindahan panas.Dengan demikian terdapat pengaruh
model pembelajaran Mordiscveinterhadap hasil belajar
siswa pada matapelajaranlPAkelasVdiSDN7
Tilongkabila Kabupaten Bone Bolango.Dimanahasil
belajarsiswa di kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan aktivitashelajar siswa di kelas
kontrol.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah
di uraikan berdasarkan data hasil penelitian yang
ditemukan, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh model pembelajaran Mordiscvein terhadap hasil
belajar siswa pada pada mata pelajaran IPA Kelas V di
SDN 7 Tilongkabila Kabupaten Bone Bolango.
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